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1. [HOAKS] Akun Whatsapp Mengatasnamakan 
Wakil Bupati Tanah Bumbu

Penjelasan: 

Beredar sebuah tangkapan layar dari akun 

WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil 

Bupati Tanah Bumbu, Muhammad Rusli. 

Terlihat akun Whatsapp tersebut mencatut 

nama dan foto profil Muhammad Rusli. 

Faktanya, Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika Tanah Bumbu, Ardiansyah 

menegaskan bahwa Wakil Bupati tidak 

pernah mengirim WhatsApp seperti itu dan 

informasi yang beredar mengatasnamakan 

Wakil Bupati tersebut tidak benar.  

Ardiansyah mengimbau masyarakat agar 

waspada terhadap modus penipuan yang 

mengatasnamakan Kepala Daerah. Salah 

satunya mengatasnamakan Wakil Bupati 

Tanah Bumbu yang belum lama ini terjadi.

Hoaks
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2. [HOAKS] Pertamina Bagikan Dana Bantuan 
Covid-19 Lewat SMS

Penjelasan: 

Beredar sebuah pesan singkat atau SMS, berisi pemberitahuan bahwa pemilik 

nomor telepon yang menerima SMS telah terpilih dan mendapatkan dana bantuan 

Covid-19 dari PT Pertamina Persero. 

Dilansir dari Liputan6.com, kabar tentang PT Pertamina (Persero) membagikan 

dana bantuan Covid-19 yang beredar melalui SMS adalah tidak benar. Faktanya, 

Senior Vice President Corporate Communication & Investor Relation Pertamina, 

Agus Suprijanto memastikan PT Pertamina (Persero) tidak pernah memberikan 

dana bantuan Covid-19, apalagi yang beredar melalui SMS. Tautan yang disematkan 

dalam SMS tersebut bukan situs resmi dari PT Pertamina (Persero).  

Hoaks
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3. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Berbahaya Bagi Ibu 
Menyusui

Penjelasan:   

Beredar informasi di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa vaksin Covid-19 

berbahaya bagi ibu yang menyusui. Dalam narasinya juga disebutkan vaksin Covid-19 

dapat membahayakan bayi dari ibu yang menyusui.

Faktanya, Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 Kemenkes, dr. Siti Nadia Tarmizi mengatakan 

seorang ibu menyusui bisa menerima vaksin tanpa adanya syarat khusus, karena begitu 

ibu tersebut sudah melahirkan dan mulai menyusui bayinya, maka sudah layak untuk 

diberikan vaksinasi. Hal senada juga disampaikan oleh Direktur Kedokteran Janin Ibu di 

Rumah Sakit Wanita Michigan MedicineVon Voigtlander, Dr. Molly Stout yang 

menegaskan bahwa vaksin Covid-19 justru memberi manfaat bagi bayi dari penularan 

virus karena antibodi dari ibu menyusui yang ditransfer ke ASI sebenarnya dapat 

melindungi bayi yang menyusui.

Hoaks
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4. [DISINFORMASI] Penentuan Kuota Jemaah Haji 
Indonesia pada Tahun 2021

Penjelasan: 

Beredar sebuah infografis di media sosial terkait 
penentuan kuota Jemaah Haji Indonesia dan 
ketentuan Ibadah Haji pada Tahun 2021. 
Disebutkan pula bahwa pada Tahun 2021, 
Indonesia mendapat 60.000 kuota untuk Jemaah 
Haji reguler dan 4.000 untuk Jemaah Haji 
khusus. Unggahan tersebut juga memuat 
informasi terkait waktu tinggal jemaah di 
Madinah dan adanya kenaikan pajak sebesar 10%.

Faktanya, informasi tersebut bukan informasi 
resmi yang disampaikan Kerajaan Arab Saudi 
ataupun Kementerian Agama RI. Konsul Haji KJRI 
Jeddah, Endang Jumali memastikan bahwa 
informasi yang beredar terkait kuota haji reguler 
dan khusus, serta kapasitas kamar dan masa 
tinggal di Madinah pada penyelenggaraan haji 
tahun ini bukanlah informasi resmi. Menurutnya, 
hingga saat ini belum ada informasi resmi dari 
Saudi terkait penyelenggaraan haji 1442H/2021M.

Disinformasi
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5. [DISINFORMASI] WHO Sebut Pepaya Sebagai 
Buah Bergizi Tertinggi

Penjelasan: 

Beredar informasi di media sosial Facebook 

yang menyebutkan bahwa buah pepaya 

telah dipilih oleh WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia) selama dua tahun 

berturut-turut sebagai buah dengan nilai 

gizi tertinggi.

Dilansir dari Antaranews.com, tidak 

ditemukan informasi resmi berupa literatur 

atau pemberitaan media arus utama yang 

melaporkan WHO menempatkan pepaya 

sebagai buah bergizi paling tinggi. Faktanya, 

dalam pernyataan WHO terkait buah dan 

sayur pada 11 februari 2019, WHO 

merekomendasikan masyarakat dunia untuk 

mengkonsumsi minimal 400 gram buah dan 

sayuran per hari (tidak termasuk kentang 

dan umbi lainnya), guna mencegah penyakit 

kronis layaknya jantung, kanker, diabetes 

dan obesitas.

Disinformasi
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